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ABSTRACT 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

SKRIPSI,   AUGUST 2020 

TRI FITHRIA NINGSIH 

FACTORS RELATED TO STUNTING EVENTS (RIVIEW LITERATURE) 

 

xviii + 134 pages + 12 tables + 3 pictures + 7 attachments 

 

All children have the right to get optimal nutrition for their survival, especially for 

their growth and development. In this world, almost 51 million children under the 

age of 5 have an increased risk of death, and also stunting children (UNICEF, 

2012). Based on data from the Joint Child Malnutrition Estimates in 2018, 

countries with upper middle income were able to reduce rates by stunting up to 

64%, while those in middle and lower class countries could only reduce stunting 

by around 24% from 2000 to 2017. This can be influenced by bad parenting, 

especially in the first 1,000 days of life (HPK). The purpose of this study was to 

determine the factors associated with the incidence of stunting. 

This research was conducted using the method literature review or literature 

review. Database taken from articles published on BMC, Researchgate, Google 

scholar, neliti.com, WHO, UNICEF, and the Indonesian Ministry of Health. The 

search was conducted over the last 10 years, from 2010 to 2020. The results of 

this study concluded that the researchers in selected articles and journals stated 

that there was a relationship between maternal knowledge, exclusive 

breastfeeding, LBW, parenting, and family income on the incidence of stunting. . 

It is recommended that the health agencies develop a health service strategy to 

prevent nutritional problems in children under five, especially the incidence of 

stunting. 

 

Keywords: Stunting, exclusive breastfeeding, LBW, risk factors, determinant 

stunting 

Reference: 105 (2008-2020) 
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ABSTRAK 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI,    AGUSTUS 2020 

TRI FITHRIA NINGSIH 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN 

STUNTING (LITERATURE RIVIEW) 

 

xviii + 134 halaman + 12 tabel + 3 gambar + 7 lampiran 
 
Semua anak berhak untuk mendapatkan gizi yang optimal untuk kelangsungan 
hidup mereka, terutama untuk pertumbuhan serta perkembangannya. Di dunia ini 
hampir 51 juta anak di bawah usia 5 tahun terjadi peningkatan resiko kematian, 
dan juga stunting pada anak (UNICEF, 2012). Berdasarkan data Joint Child 

Malnutrition Estimates pada tahun 2018, negara dengan pendapatan menengah ke 
atas mampu untuk menurunkan angka stunting hingga 64%, sedangkan pada 
negara menengah ke bawah hanya dapat menurunkan stunting sekitar 24% dari 
tahun 2000 hingga tahun 2017. Hal  ini dapat dipengaruhi oleh pola asuh yang 
tidak baik terutama dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Kejadian Stunting. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode literature review atau 
tinjauan pustaka. Database yang diambil dari artikel yang dipublikasikan pada 
BMC, Researchgate, Google scholar, neliti.com, WHO, UNICEF, dan 
Kementerian Kesehatan RI. Pencarian dilakukan dengan rentang 10 tahun terakhir 
yaitu mulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2020. Hasil penelitian ini  
mendapatkan kesimpulan bahwa para peneliti pada artikel dan jurnal terpilih 
menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan ibu, ASI ekslusif, BBLR, pola 
asuh, dan pendapatan keluarga terhadap kejadian stunting.  
Disarankan kepada Instansi Kesehatan untuk lebih mengembangkan strategi 
pelayanan kesehatan guna mencegah permasalahan gizi pada balita, terutama 
kejadian stunting. 
 
Kata Kunci  : Stunting, ASI ekslusif, BBLR, risk factors, determinant stunting 
Pustaka        : 105 (2008-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

       Semua anak berhak untuk mendapatkan gizi yang optimal untuk 

kelangsungan hidup mereka, terutama untuk pertumbuhan serta 

perkembangannya. Data di dunia ini hampir 51 juta anak di bawah usia 5 

tahun terjadi peningkatan resiko kematian, dan juga stunting pada anak 

(UNICEF, 2012).  Stunting menggambarkan status gizi kurang yang 

bersifat kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak sejak 

awal kehidupan. Keadaan seperti ini dapat dipresentasikan dengan nilai z-

score tinggi badan menurut umur (TB/U) yang < -2 standar deviasi (SD) 

berdasarkan standar pertumbuhan menurut WHO (WHO, 2020). 

       Berdasarkan data Joint Child Malnutrition Estimates pada tahun 2018, 

negara dengan pendapatan menengah ke atas dikatakan mampu untuk 

menurunkan angka stunting hingga 64%, sedangkan pada negara 

menengah ke bawah hanya dapat menurunkan sekitar 24% dari tahun 2000 

hingga tahun 2017. Pada negara dengan pendapatan rendah justru 

mengalami peningkatan pada tahun 2017. United Nations Children's Fund 

(UNICEF) pada  2018 menyatakan setiap hari, sebanyak 15.000 anak 

meninggal dunia, yang disebabkan oleh penyakit yang dapat dicegah 

seperti kekurangan gizi serta menderita stunting (UNICEF, 2018).       
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Kejadian stunting pada balita sudah menjadi salah satu permasalahan gizi 

secara global. Bila dibandingkan dengan batas “non public health 

problem” menurut World Health Organization (WHO) untuk masalah 

stunting sebesar 20%, maka hampir dari seluruh negara di dunia 

mengalami masalah kesehatan masyarakat. Masalah kesehatan masyarakat 

ini dianggap berat bila prevalensi pendek mencapai 30-39 % dan dianggap 

serius bila prevalensi pendek hingga ≥ 40 % (WHO, 2020).  

       Kekurangan gizi terus mempengaruhi puluhan juta anak, terlihat di 

tubuh anak-anak yang terhambat kekurangan nutrisi yang memadai pada 

1.000 hari pertama kelahiran. Anak-anak ini mungkin membawa beban 

stunting dini untuk seumur hidup mereka dan mungkin tidak pernah 

mendapatkan potensi fisik dan intelektual penuh dari diri mereka. Pada 

tahun 2018, sebanyak 149 juta anak di bawah usia 5 tahun terhambat 

pertumbuhannya dan hampir 50 juta anak meninggal dunia. Di Asia Timur 

dan Pasifik, terdapat 13 juta anak di bawah usia 5 tahun terhambat 

pertumbuhannya dan 4,5 juta anak meninggal dunia (UNICEF, 2019). 

       Stunting atau kerdil adalah kondisi dimana anak usia balita memiliki 

panjang atau tinggi badan yang kurang dibandingkan dengan umurnya. 

Kondisi gagal tumbuh kembang anak balita  terjadi akibat rendahnya 

asupan gizi dalam waktu yang lama serta terjadinya infeksi. Hal  ini dapat 

dipengaruhi oleh pola asuh yang tidak baik terutama dalam 1.000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK). Periode 1.000 HPK yang meliputi 270 hari 

selama kehamilan dan 730 hari pertama setelah bayi dilahirkan merupakan 
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periode yang menentukan kualitas kehidupan. Apabila mengalami masalah 

gizi pada periode tersebut, anak akan mengalami kesulitan dalam 

mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (Kemenkes RI, 

2018). 

       Indonesia merupakan salah satu negara dengan prevalensi kejadian 

stunting yang cukup tinggi dibandingkan dengan negara-negara dengan 

pendapatan menengah lainnya. Secara nasional prevalensi balita sangat 

pendek dan pendek usia 0-59 bulan di Indonesia tahun 2017 adalah 29,6%. 

Kondisi ini meningkat dari tahun sebelumnya dengan prevalensi balita 

sangat pendek dan pendek sebesar 27,54%  (Kemenkes RI, 2017).  

       Pada tahun 2018 di Indonesia prevalensi balita sangat pendek dan 

pendek usia 0-59 bulan adalah 30,8%. Kondisi ini menyatakan adanya 

peningkatan dari tahun sebelumnya (Kemenkes RI, 2018). Pada tahun 

2019 di dapatkan penurunan prevalensi balita sangat pendek dan pendek 

usia 0-59 bulan sebesar 27,7 % (Kemenkes RI, 2019). 

       Kejadian stunting dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lewa (2016), menggunakan 

uji fisher’s exact menyatakan bahwa didapatkan nilai p = 0,000 (p value < 

0,05) yang artinya secara statistik ada hubungan antara pengetahuan ibu 

dengan status gizi balita umur 6-23 bulan di puskesmas Pantoloan 

Kecamatan Tawaeli Tahun 2015. Dan berdasarkan hasil penelitian oleh 

Hendrayati dan Asbar, (2019), dikatakan bahwa pengetahuan ibu tentang 

gizi yang meliputi ASI eksklusif dengan p value=0,384 dan makanan 
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pendamping ASI p value=0,447 merupakan faktor pelindung kejadian 

stunting pada anak usia 12 hingga 60 bulan. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2018), yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pemberian ASI 

ekslusif dengan kejadian stunting diperoleh nilai p value=0.021 artinya 

p<0,05. Asupan gizi yang kurang optimal pada anak balita dikatakan dapat 

menjadi faktor penyebab kejadian stunting. Untuk memenuhi asupan gizi 

anak balita diawal kelahirannya agar tetap optimal dalam pertumbuhannya 

adalah dengan memberikan ASI yang dilakukan secara ekslusif selama 6 

bulan.  

       Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahayuh dkk (2016), 

menunjukkan adanya hubungan antara riwayat status BBLR p value=0,015 

dengan kejadian stunting pada anak usia 6-24 bulan.  Rendahnya status 

gizi seorang ibu dimasa kehamilan dapat berakibat fatal pada kualitas 

fisiknya dan sangat berpengaruh pada kesehatan janinnya. Salah satu 

akibat dari kurangnya asupan gizi saat ibu hamil adalah terjadinya Berat 

Badan Lahir Rendah (BBLR) pada bayi yang dilahirkan. Riwayat bayi 

dengan masalah BBLR ini dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak 

dimasa yang akan datang, salah satunya yaitu stunting.  

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Picauly dan Toy 

(2018), menunjukkan bahwa faktor-faktor determinan stunting adalah 

faktor pendapatan keluarga, pengetahuan gizi ibu, pola asuh ibu, riwayat 

infeksi penyakit, riwayat imunisasi, asupan protein dan pendidikan ibu. 
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Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa ibu dengan pola asuh 

kurang/rendah dengan nilai p value=0.025, memiliki peluang anaknya 

mengalami stunting lebih besar dibandingkan ibu dengan pola asuh baik. 

World Health Organization (WHO) tahun 2019 mengatakan kondisi gagal 

tumbuh kembang anak balita  terjadi akibat kurangnya asupan gizi dalam 

waktu yang lama serta terjadinya infeksi. Kedua faktor penyebab ini dapat 

dipengaruhi oleh pola asuh yang tidak memadai. Pola asuh yang tidak 

memadai akan berdampak pada kesehatan pertumbuhan anak.  

       Hasil Riskesdas (2013) menunjukkan bahwa kejadian stunting pada 

balita banyak dipengaruhi oleh pendapatan dan pendidikan orang tua yang 

rendah. Keluarga dengan pendapatan yang tinggi akan lebih mudah 

memperoleh akses pendidikan dan kesehatan sehingga status gizi anak 

dapat lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nasikhah  dkk (2012), menunjukkan bahwa faktor resiko kejadian 

stunting  pada balita usia 24 – 36 bulan antara lain tinggi badan ibu < 150 

cm p value =0,006, tinggi badan ayah < 162 cm p value=0,013, pendidikan 

ayah rendah p value=0,033 dan pendapatan perkapita yang rendah p 

value=0,017. 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh Samsudrajat Agus dan Sutopo 

Patria Jati (2018) yang melakukan penelitian tentang pengetahuan terhadap 

Informasi tentang 1000 HPK dan stunting, serta  Perda KIA kota 

Semarang, dengan metode observasional, di dapatkan hasil 2 dari 7 

informan mendapatkan informasi tentang1000 HPK dan stunting, dan 2 
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dari 7 informan mengetahui dan ikut terlibat dalam pembahasan tentang 

konten kebijakan. Hasil penelitian ini di dapatkan kesimpulan bahwa perda 

KIA Kota Semarang fokus pada angka kematian ibu (AKI), dan yang 

menjadi salah satu faktor AKI belum fokus pada upaya 1000 HPK dan 

stunting adalah masalah gizi. Konten Perda KIA lebih fokus dan dominan 

dalam mengatur upaya intervensi spesifik terkait pelayanan kesehatan. 

Sedangkan pada sektor non kesehatan belum banyak terlihat dan diatur 

didalamnya terkait intervensi sensitif.  

       Menurut penelitian Literature Review yang dilakukan oleh Budiastutik 

dan Rahfiludin (2019) tentang Faktor resiko stunting pada anak di Negara 

berkembang, menyatakan bahwa yang menjadi faktor resiko terjadinya 

stunting pada anak di negara berkembang adalah tidak diberikan ASI 

eksklusif, sosial ekonomi (pendapatan keluarga), berat bayi lahir rendah, 

panjang lahir, pendidikan ibu rendah, penyakit infeksi. 

       Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Stunting (Literature Review)”. 

I.2 Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada hubungan antara faktor pengetahuan ibu dengan 

kejadian stunting? 
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2. Apakah ada hubungan antara faktor pemberian ASI ekslusif dengan 

kejadian stunting? 

3. Apakah ada hubungan antara faktor Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR) dengan kejadian stunting? 

4. Apakah ada hubungan antara faktor pola asuh dengan kejadian 

stunting? 

5. Apakah ada hubungan antara faktor pendapatan keluarga dengan 

kejadian stunting? 

Dari penjabaran rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

peneliti ingin mengetahui tentang “Faktor-Faktor Apa Saja Yang 

Berhubungan Dengan Kejadian Stunting (Literature Review)?”. 

I.3 Tujuan Penelitian 

I.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Stunting. 

I.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui hubungan faktor pengetahuan ibu dengan kejadian 

stunting; 

2. Mengetahui hubungan faktor pemberian ASI ekslusif dengan 

kejadian stunting; 

3. Mengetahui hubungan faktor Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR) dengan kejadian stunting; 
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4. Mengetahui hubungan faktor pola asuh dengan kejadian 

stunting; 

5. Mengetahui hubungan  faktor pendapatan keluarga dengan 

kejadian stunting. 

I.4 Manfaat Penelitian  

I.4.1 Bagi peneliti  

1. Menambah pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan 

pengalaman kerja di bidang kesehatan, yang berkaitan dengan 

faktor-faktor yang berhubungan terhadap kejadian stunting 

pada balita. 

2. Sebagai wujud aplikasi, penerapan ilmu yang di dapatkan di 

perkuliahan secara nyata.  

3. Sebagai wadah aplikasi ilmu penulis selama menempuh studi 

di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah 

Pontianak Kampus Sintang.  

I.4.2 Bagi Masyarakat 

        Sebagai sumber informasi mengenai faktor apa saja yang 

berhubungan dengan kejadian stunting pada balita dan membantu 

masyarakat dalam mendeteksi adanya risiko berkembangnya 

kasus stunting di lingkungannya. 

I.4.3 Bagi Program Studi 

        Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

kepustakaan bagi mahasiswa dan dosen, sehingga memperluas 
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pengetahuan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada balita. 

1.4.3 Bagi Pemerintah dan Instansi Kesehatan 

       Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi mengenai faktor apa saja yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada balita dan membantu pemerintah dalam  

mengakomodir seluruh sektor terkait untuk pembentukan tim 

penanggulangan dan pencegahan stunting  yang dapat dimulai 

dari desa. 

I.5  Keaslian Penelitian 

Tabel I.1  Keaslian Penelitian 

No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisa 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. (Ni’mah K,  

dan 

Nadhiroh S. 

R, 2015) 

Faktor Yang 

Berhubu-

ngan 

Dengan 

Kejadian 

Stunting 

Pada Balita 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

observasional 

analitik 

dengan 

desain kasus 

kontrol. 

Variabel 

Dependen 

adalah 

stunting. 

Variabel 

Independen 

adalah 

panjang 

badan lahir 

balita, 

riwayat 

ASI ekslusif, 

pendapatan 

keluarga, 

pendidikan.  

Analisis data 

menggunakan 

uji Chi-Square 

dan Fisher 

Exact. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

panjang 

badan lahir 

yang rendah 

(OR=4,091; 

CI=1,162-

14,397), balita 

yang tidak 

mendapatkan 

ASI Eksklusif 

(OR=4,643; 

CI=1,328-

16,233),  
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No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisa 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

    ibu dan 

pengetahuan 

gizi ibu 

 mendapatkan 

ASI Eksklusif 

(OR=4,643; 

CI=1,328-

16,233), 

pendapatan 

keluarga yang 

rendah 

(OR=3,250; 

CI=1,150-

9,187), 

pendidikan ibu 

yang rendah 

(OR=3,378; 

CI=1,246-

9,157), dan 

pengetahuan 

gizi ibu yang 

kurang 

(OR=3,877; 

CI=1,410-

10,658) 

merupakan 

faktor 

yang 

berhubungan 

dengan  

kejadian 

stunting pada 

balita. 

Terdapat 

hubungan 

antara panjang 

badan lahir 

balita, riwayat  
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No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisa 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

      ASI eksklusif, 

pendapatan 

keluarga,  

pendidikan ibu 

dan 

pengetahuan 

gizi ibu 

terhadap 

kejadian 

stunting pada 

balita. 

2. (Setiawan E, 

dkk, 2018) 

Faktor-

Faktor yang 

Berhubu-

ngan dengan 

Kejadian 

Stunting 

pada Anak 

Usia 24-59 

Bulan di 

Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Andalas  

 

Jenis 

penelitian ini 

adalah studi 

analitik   

observasional 

dengan 

desain cross-

sectional. 

Sebanyak 74 

sampel dipilih 

secara simple 

random 

sampling. 

Variabel 

Dependen 

adalah 

kejadian 

stunting. 

Variabel 

Independen 

adalah 

tingkat 

asupan 

energi, 

riwayat 

durasi 

penyakit 

infeksi, 

berat badan 

lahir, tingkat 

pendidikan 

ibu dan 

tingkat 

pendapatan 

keluarga. 

Analisis yang 

digunakan 

adalah analisis 

bivariat 

menggunakan 

uji Chi-square 

dan 

multivariat 

menggunakan 

uji regresi 

logistik ganda. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

proporsi 

stunting 

sebesar 26,9 

% dan normal 

sebesar 73,1 

%. Hasil uji 

Chisquare 

menunjukkan 

terdapat 

hubungan 

yang 

bermakna 

antara tingkat 

asupan energi,  

riwayat durasi 

penyakit 

infeksi, berat 

badan lahir, 

tingkat 

pendidikan ibu  
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No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisa 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

      dan tingkat 

pendapatan 

keluarga 

dengan 

kejadian 

stunting. 

Tingkat 

pendidikan ibu 

memiliki 

hubungan 

paling 

dominan 

dengan 

kejadian 

stunting. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

prevalensi 

balita 

stunting 

44.1%. 

3. (Samsudrajat

Agus, dan 

Sutopo 

Patria Jati 

2018) 

Kebijakan 

Penyelama-

tan 1000 

Hari 

Pertama 

Kehidupan 

(1000 HPK) 

dan 

Penurunan 

Stunting di 

Kota 

Semarang 

Penelitian 

observasional  

dengan 

rancangan 

kualitatif. 

Informasi 

tentang 1000 

HPK 

dan stunting, 

dan  Perda 

KIA kota 

Semarang. 

Analisa 

Penelitian 

adalah analisis 

segitiga 

kebijakan 

yaitu content, 

context dan 

process.  

Hasil 

penelitian ini 

adalah 

didapatkan 2 

dari 7 

informan yang 

mendapatkan 

informasi 

tentang1000 

HPK dan 

stunting, dan 2 

dari 7 

informan yang  
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No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisa 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

      mengetahui 

dan ikut 

terlibat dalam 

pembahasan 

tentang konten 

kebijakan. 

4. (Elfiza 

Fitriami, T. 

H, 2019) 

Determinan 

Kejadian 

Stunting Di 

Indonesia:A 

Literature 

Review 

Kriteria 

inklusi yang 

digunakan 

dalam 

literature 

Review ini 

sebagai 

berikut : 

penelitian ini 

harus 

berkaitan 

dengan 

determinan 

stunting pada 

anak di 

Indonesia dan 

Asia tenggara, 

penelitian 

harus 

memberikan 

informasi 

tentang faktor 

resiko pada 

kejadian 

stunting, Teks 

lengkap studi 

harus tersedia. 

Determinan 

kejadian 

stunting di 

Indonesia 

antara lain 

faktor 

anak,faktor 

keluarga, 

sanitasi, dan 

penyakit 

menular. 

Analisa 

Penelitian 

Seleksi data 

dan analisis 

melalui 

pencarian 

literature 

menghasilkan 

815 artikel 

yang 

berpotensi 

relevan sesuai 

alur 

Penelusura-n 

identificati-on, 

screening, 

eligbility, dan 

include. 

Semua 815 

judul sudah 

disaring. 

Tinjauan 

literature ini 

menemukan 

bahwa faktor 

yang paling 

dominan yang 

menyebabkan 

stunting 

pada anak-

anak di 

Indonesia 

adalah anak-

anak dengan 

BBLR, anak 

laki-laki, tidak 

disusui secara 

eksklusif 

selama 6 

bulan, 

orang tua yang 

berpendidi- 

kan rendah, 

ekonomi 

sosial yang 

rendah, orang 

tua. 

5. (Nirwana 

Eva, 2020) 

Faktor Yang 

Mendukung  

Desain 

penelitian  

Variabel 

dependen  

Analisis data 

meliputi  

Faktor risiko 

stunting pada  
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No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisa 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

  Terjadinya 

Stunting 

Pada 

Balita (24-

59 Bulan) Di 

Desa Saentis 

Percut Sei 

Tuan 

yang 

digunakan 

adalah 

cross sectional 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

adalah 

kejadian 

stunting. 

Variabel 

independen 

adalah berat 

lahir, tinggi 

badan ibu, 

tingkat 

asupan 

energi, 

tingkat 

asupan 

protein,ting-

kat asupan 

lemak, status 

ekonomi 

keluarga, 

jumlah 

anggota 

rumah 

tangga, dan 

sumber air 

minum. 

univariat, 

bivariat, dan 

Multivariat 

balita (p<0.05)  

Faktor 

dominan yang 

berhubungan 

dengan 

kejadian 

stunting pada 

balita adalah 

jumlah 

anggota rumah 

tangga. 

Keluarga 

disarankan 

dapat 

membatasi 

jumlah anak 

sesuai dengan 

program 

Keluarga 

Berencana 

(KB). 
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BAB V  

PENUTUP 

V.I Kesimpulan 

       Berdasarkan penelitian terhadap Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kejadian Stunting, maka didapatkan pernyataan sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan antara pengetahuan ibu terhadap kejadian stunting. 

Dari 11 literatur yang telah ditemukan, diperoleh hasil yang 

menyatakan bahwa pengetahuan ibu berhubungan dengan kejadian 

stunting. 

2. Adanya hubungan antara ASI ekslusif terhadap kejadian stunting. Dari 

10 literatur yang telah ditemukan, diperoleh 8 literatur yang 

menyatakan bahwa ASI ekslusif berhubungan dengan kejadian 

stunting. 

3. Adanya hubungan antara BBLR terhadap kejadian stunting. Dari 10 

literatur yang telah ditemukan, diperoleh hasil yang menyatakan 

bahwa BBLR  berhubungan dengan kejadian stunting. 

4. Adanya hubungan antara pola asuh terhadap kejadian stunting. Dari 

12 literatur yang telah ditemukan, diperoleh hasil yang menyatakan 

bahwa pola asuh  berhubungan dengan kejadian stunting. 

5. Adanya hubungan antara pendapatan keluarga terhadap kejadian 

stunting. Dari 11 literatur yang telah ditemukan, 8 literatur diperoleh 
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dengan hasil yang menyatakan bahwa pendapatan keluarga 

berhubungan dengan kejadian stunting. 

V.II Saran 

       Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang  

ditemukan sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah dan Instansi Kesehatan 

Instansi kesehatan diharapkan bisa meningkatkan program-program 

kesehatan terutama dalam perbaikan gizi balita, serta meningkatkan 

pelayanan kesehatan yang optimal. Pemerintah diharapkan bisa 

mengakomodir seluruh sektor terkait untuk pembentukan tim 

penanggulangan dan pencegahan stunting  yang dapat dimulai dari 

desa. 

2. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan asupan makanan yang baik, terutama  sumber  bahan 

makanan hewani, memperhatikan pengolahan bahan makanan dengan 

baik dan benar serta rutin mengikuti kegiatan imunisasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stunting. 
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DAFTAR ISTILAH 

Analisis           : Aktivitas yang terdiri dari serangkaian 
kegiatan seperti, mengurai, 
membedakan, memilah sesuatu untuk 
dikelompokkan kembali menurut 
kriteria tertentu dan kemudian dicari 
kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. 
 

Balita : Anak yang berumur 0-59 bulan. 

Deseminasi                                          : Penyebarluasan ide, gagasan dan 
sebagainya. 

Faktor Hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 
menyebabkan (memengaruhi) 
terjadinya sesuatu.  

Gizi : Persediaan bahan-bahan atau makanan 
yang dibutuhkan organisme maupun 
sel-sel untuk bertahan hidup. 

Indeks Antropometri : Kombinasi antara beberapa parameter, 
yang merupakan dasar dari penilaian 
status gizi. 

Intake Gizi                                           : Pemasukan gizi. 

Literature Review                                : Cara yang dipakai untuk 
megumpulkan data atau sumber yang 
berhubungan pada sebuah topik 
tertentu yang bisa didapat dari 
berbagai sumber seperti jurnal, buku, 
internet, dan pustaka lain. 
 

Kriteria Inklusi                                    : Kriteria dimana subjek penelitian 
dapat mewakili dalam sampel 
penelitian yang memenuhi syarat 
sebagai sampel. 

Kriteria Ekskulsi                                 : Menghilangkan atau mengeluarkan 
subjek yang memenuhi kriteria inklusi 
dari penelitian karena sebab-sebab 
tertentu. 

Prevalensi  : Proporsi dari populasi yang memiliki 
karakteristik tertentu dalam jangka 



 

 

waktu tertentu.  

Responsive Feeding                             : Responsif (tanggap) dalam pemberian 
makanan. 

Stunting : Kondisi anak usia balita memiliki 
panjang atau tinggi badan yang kurang 
dibandingkan dengan umurnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

ASI : Air Susu Ibu 

BAPPENAS : Badan Perencanaan Pembangunan  

Nasional 

BB : Berat Badan 

BBLR : Berat Badan Lahir Rendah 

BB/U : Berat Badan/Umur 

BB/TB : Berat Badan/Tinggi Badan 

BPS : Badan Pusat Statistik 

DALYs : Disability-Adjusted Life Year 

HPK : Hari Pertama Kelahiran 

IMT : Indeks massa tubuh  

KEK : Kekurangan energi kronis 

KEMENKES : Kementerian Kesehatan 

LILA : Lingkar Lengan Atas 

OR : Odds Rasio 

PPN : Perencanaan Pembangunan Nasional 



 

 

RISKESDAS : Riset Kesehatan Dasar 

SD : Standar Deviasi 

SUSENAS : Survei Sosial Ekonomi Nasional 

TB/U : Tinggi Badan/Umur 

UNICEF : United Nations Children's Fund 

WHO : World Health Organization 
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